BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneliti secara keseluruhan dapat dilihat bahwa di RA

Darussalam Kab. Mandailing Natal usia 5-6 tahun yang berjumlah 20 anak dan

yang menjadi subjek 4 anak, terdapat kesimpulan sebagai berikut.

1.

Studi kasus peneliti membuktikan bahwa dari 20 orang anak ada 4 orang
anak yang mengalami kesulitan belajar berhitung di RA Darussalam
diantaranya Responden A masuk dalam kategori MB (Mulai Bekemabang),
Responden B masuk dalam ketegori BSH (Berkembang Sesuai Harapan)
Responden C masuk dalam kategori MB (Mulai Berkembang) dan yang
terakhir Responden D masuk dalam kategori BB (Belum Berkembang ).
Dari hasil penelitian studi kasus kemampuan berhitumg anak usia 5-6 tahun
di DA Darussalam Kab. Mandailing natal sudah termasuk kedalam katagori
baik

Dari hasil wawancara terhadap guru RA Darussalam dalam mengatasi
kesulitan dalam kemampuan berhitung pada anak ialah sering mengganti
media karena media yang menarik dapat meningkatkan kemampuan
berhitung anak dan meningkatkan rasa semangat dalam belajar serta membuat

anak lebih fokus dan kondusif saat pembelajaran berlangsung.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:
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1. Guru harus lebih kreatif dalam menciptakan media dalam proses pembelajaran
kemampuan berhitung dan mencipatakan pembelajaran yang bervariasi
sehingga membuat proses lebih aktif dan menyenangkan supaya kemampuan
berhitung anak semakin berkembang.

2. Untuk sekolah, diharapkan bagi pihak sekolah di RA Darussalam Kab.
Mandailing Natal untuk mengembangkan kemampuan berhitung anak seperti
menyediakan media —media yang menarik guna membangkitkan semangat dan
ketertarikan anak dalam mengikuti pembelajaran berhitung.

3. Untuk para pembaca, dimohon memberikan masukan apabila terjadi kesalahan
dalam penulisan skripsi ini. Sehingga diharapkan mampu memberi manfaat

baik mengenai kemampuan berhitung pada anak usia dini.



